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Abstrak

Game edukasi penanggulangan bencana banjir merupakan Game yang telah dirancang oleh
penulis pada tahun 2019 bekerja sama dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar.
Game edukasi penanggulangan bencana banjir ini ditunjukkan bagi masyarakat Kota Makassar yang
terkena dampak banjir, agar dapat mengetahui langkah apa yang harus dilakukan jika terjadi bencana
banjir. manajemen bencana menggunakan model standar ISO/IEC 9126. Metode yang digunakan untuk
mengukur kualitas pendidikan game adalah model standar ISO/IEC 9126, standar ISO/IEC 9126
merupakan bagian dari standar 1SO 9000 yang merupakan standar terpenting dalam bidang penjaminan
mutu berupa totalitas. perangkat lunak yang terdiri dari fungsionalitas, keandalan, kegunaan, efisiensi,
pemeliharaan, dan portabilitas. Hasil kajian berdasarkan model standar ISO/IEC 9126 adalah pengukuran
masing-masing indikator dengan hasil 1,4% sangat tidak setuju, 2,8% tidak setuju, 84,1% setuju dan 11,7%
sangat setuju.

Kata kunci: Game edukasi, Banjir, ISO/IEC 9126, Pengukuran kualitas.

Abstract

The flood disaster management educational Game is a Game that has been designed by the author
in 2019 in collaboration with the Regional Disaster Management Agency in Makassar city. This flood
disaster management educational Game is intended for Makassar City people who are affected by floods,
so they can find out what steps to take in the event of a flood disaster the aim of this study was to measure
the quality of the educational Game on flood disaster management using the ISO/IEC 9126 standard model.
The method used to measure the quality of Game education is the ISO / IEC 9126 standard model, the ISO
/ IEC 9126 standard is part of the ISO 9000 standard which is the most important standard in the field of
quality assurance in the form of totality. Software which consists of functionality, reliability, usability,
efficiency, maintenance, and portability. The results of the study based on the 1SO / IEC 9126 standard
model are the measurement of each indicator with the results of 1.4% strongly disagree, 2.8% disagree,
84.1% agree and 11.7% strongly agree.
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1. Pendahuluan

Game edukasi penanggulangan bencana banjir merupakan Game yang telah dirancang oleh
penulis pada tahun 2019 bekerja sama dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar
yang dapat dilihat pada channel Youtube dengan link https://youtu.be/ld-eBZuO89k. Game edukasi
penanggulangan bencana banjir ini ditunjukkan bagi masyarakat Kota Makassar yang terkena dampak
banjir, agar dapat mengetahui langkah apa yang harus dilakukan jika terjadi bencana banjir. Game edukasi
yang telah dirancang dibuat dengan tampilan yang menarik sehingga dapat digunakan oleh segala usia
mulai dari anak-anak, remaja, dewasa hingga lansia. Game edukasi penanggulangan banjir ini dirancang
agar masyarakat Makassar bisa mendapatkan edukasi dan pengetahuan tentang hal-hal atau langkah-
langkah yang harus dilakukan saat terkena bencana banjir[1] [2]. Game edukasi yang telah dirancang
sebelumnya pada tahun 2019 oleh penulis ini terdiri dari 5 level, dimana setiap level dimainkan oleh
pengguna dengan durasi yang telah ditentukan selama 2 menit dan menghasilkan skor, namun jika tidak
diselesaikan sesuai dengan durasi waktu, pengguna akan mengulang pada level tersebut. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan tingkat pengukuran kualitas Game edukasi
penanggulangan banjir dengan menggunakan model standar ISO/IEC 9126. Tujuan penelitian adalah
mengukur kualitas game edukasi penanggulangan bencana banjir dengan standar ISO/IEC 9126. Manfaat
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dari game edukasi penanggulangan banjir dengan
standar ISO/IEC 9126. Batasan masalah yang penulis lakukan adalah menghitung kualitas game edukasi
yang terdiri dari fungsionalitas, kehandalan, kegunaan, efisiensi, pemeliharaan dan portabilitas. Intensitas
hujan menyebabkan banjir; Banjir juga merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di beberapa
wilayah Indonesia. Bencana hidrometeorologi terus meningkat setiap tahunnya. Karakteristik banjir juga
sangat beragam. Yakni, banjir dapat disebabkan oleh intensitas hujan yang tinggi dan tidak diimbangi
dengan daya serap tanah yang cukup[3]. Hal yang harus dilakukan sebelum terjadi banjir yaitu
memperhatikan ketinggian rumah terutama jika rumah berada di daerah rawan banjir, mengangkat panel
listrik, dan menghubungi pihak perencana jika akan membangun pembatas —dinding di sekitar area
perumahan. Selanjutnya yang dilakukan saat terjadi banjir adalah mencari informasi melalui media
elektronik atau media lainnya dan tetap waspada; jika ketinggian banjir semakin rawan, maka segera pergi
ke tempat yang lebih tinggi, amankan barang berharga atau surat berharga, matikan semua jaringan listrik
atau cabut semua peralatan yang masih terhubung dengan listrik jika harus keluar rumah jangan dialiri
air[4]. Game edukasi penanggulangan banjir ini dibuat untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat
khususnya masyarakat Makassar tentang cara menghadapi dan menanggulangi banjir. Game edukasi
dihasilkan dari rangkaian kreativitas sekelompok orang untuk menghasilkan sesuatu yang baru berdasarkan
informasi. Game edukasi bertujuan untuk belajar yang tidak hanya menghibur tetapi diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan bagi pengguna yang menggunakan Game edukasi tersebut[5] [6].
Dalam mengukur kualitas Game edukasi penanggulangan bencana banjir menggunakan model standar
ISO/IEC 9126, standar ISO/IEC 9126 merupakan bagian dari standar ISO 9000 yang merupakan standar
paling kritis dalam bidang penjaminan mutu berupa keseluruhan. Perangkat lunak terdiri dari
fungsionalitas, keandalan, kegunaan, efisiensi, pemeliharaan, dan portabilitas[7] [8] [9].

Penulis lain yang telah melakukan beberapa penelitian mengenai (Sistem Informasi Akademik)
pada lembaga bimbingan belajar yang evaluasinya menggunakan kuesioner dengan enam atribut dan 21
atribut kualitas untuk standar ISO/IEC 9126. Pengolahan data kuisioner menggunakan metode AHP untuk
menentukan nilai bobot atribut dan sub atribut dari sudut pandang admin dan user[10]. Selanjutnya
pengukuran kualitas perangkat lunak SISFO_Nilai didasarkan pada 1ISO 9126, dimana hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan oleh instansi dalam mengembangkan SISFO_Nilai lebih lanjut untuk mencapai
kinerja yang lebih optimal[11]. Penelitian yang menentukan tingkat kualitas aplikasi estimasi harga
perangkat lunak berdasarkan standar 1SO 9126-1 yang berlaku secara internasional. Memperkirakan nilai
harga perangkat lunak aplikasi pengukuran kualitas berdasarkan ISO 9126-1 dan rekomendasi untuk
peningkatan kualitas aplikasi[12]. Beberapa bentuk model pengukuran kualitas perangkat lunak, salah
satunya adalah ISO/IEC 9126. Enam karakteristik kualitas dalam ISO/IEC 9126 meliputi fungsionalitas,
keandalan, kegunaan, efisiensi, pemeliharaan, dan portabilitas. Rancangan alat ukur menggunakan kriteria
dari ISO/IEC 9126 yang dapat digunakan untuk penelitian analisis kualitas perangkat lunak yang telah atau
sedang dalam tahap implementasi proyek sistem informasi[13]. Mengukur nilai kualitas perangkat lunak
dapat dinilai dengan menggunakan metrik kualitas yang termasuk dalam model kualitas. Persyaratan
kualitas yang digunakan dapat dinyatakan valid untuk meningkatkan nilai kualitas produk perangkat lunak
game edukasi berbasis mobile bertema pariwisata[14]. Penelitian mengadopsi Website Quality Evaluation
Method (WebQEM) dan ISO 9126 untuk mengukur kualitas layanan ujian online untuk memberikan
masukan kepada PalComTech terkait Kualitatif[[15]. engembangan perangkat lunak berupa Game biasanya
menggunakan mesin 3D yang dilihat dari kualitas perangkat lunaknya. Tolok ukur kualitas perangkat lunak
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yang digunakan adalah 1SO 9126, karakteristik kualitas, dan metrik terkait yang digunakan untuk
mengevaluasi dan menentukan kualitas produk perangkat lunak[16]. Standar Mutu ISO/IEC 9126-4 yang
digunakan untuk mengevaluasi mutu dapat menggunakan empat karakteristik: efektivitas, produktivitas,
keamanan, dan kepuasan, dengan metrik untuk setiap elemen dalam aplikasi FILKOM. Evaluasi tersebut
mendapat peringkat yang baik karena semuanya berada dalam rentang yang ditetapkan oleh ISO/IEC 9126-
4 Quality in Use[17]. Pengembangan perangkat lunak pada Sistem Pakar Pendeteksian Kompetensi Inti dan
Prestasi Siswa Pendidikan Agama Islam signifikan pada bagian usability dengan menggunakan standar 1SO
9126. Pengujian perangkat lunak diharapkan dapat menghasilkan produk sistem pakar untuk mendeteksi
kompetensi inti dan prestasi belajar peserta didik Pendidikan Agama Islam sesuai dengan kebutuhan
sistem[18]. Penelitian menunjukkan bahwa ketiga framework secara signifikan dan positif mempengaruhi
kepuasan dan loyalitas pengguna terhadap aplikasi mobile Game online[19]. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas website dengan menganalisis hasil pengujian karakteristik website Lembaga Kursus
berdasarkan ISO/IEC 9126. 5 bagian telah disesuaikan dengan kebutuhan pengujian website yaitu
functional, reliability, usability, efficiency, dan portabilitas[20]. Penelitian yang membuat sebuah
framework yang dapat memudahkan pengukuran kualitas perangkat lunak dari segi fungsionalitas,
keandalan, kegunaan, efisiensi, pemeliharaan, dan portabilitas, dimana semua elemen tersebut terkandung
dalam 1SO 9126 sebagai acuan penting untuk pengujian kualitas perangkat lunak. sistem informasi pasca-
akademik[21]. Penelitian mensurvei tanggapan masyarakat terhadap Sistem Informasi dan Edukasi
Pencegahan Penyebaran COVID-19 di Website Pemerintah Kabupaten Maros berdasarkan kuesioner[22].
Pengujian kualitas perangkat lunak berdasarkan standar ISO 9126 menggunakan empat karakteristik yaitu
fungsionalitas, reliabilitas, portabilitas, dan kegunaan, untuk membangun sistem informasi tracer study
berbasis web menggunakan framework Codelgniter dan pengujian kualitas perangkat lunak menggunakan
standar 1SO 9126 agar kelayakannya diketahui[23]. Memproduksi perangkat lunak pemantauan server
dengan menguji kualitas perangkat lunak berdasarkan standar 1SO / IEC 9126 pada fungsionalitas, efisiensi,
keandalan, dan kegunaan. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan Rapid Application Development (RAD) [24]. Penelitian terkait kebutuhan koneksi
Game online khususnya Mobile Legend Bam Bang ditinjau dari kinerja telekomunikasi. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan parameter throughput, packet loss, dan delay dalam berbagai ukuran yang
dibuat menurut waktu[25]. Selanjutnya penelitan yang mengukur kualitas layanan dari sebuah e-learning
untuk proses pembelajaran menggunakan WebQual 4.0 dan juga WebQual 4.0 Modifikasi[26] [27].

2. Metode Penelitian

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengujian data dilakukan untuk mengukur validitas pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada
responden.

b. Pengujian hipotesis merupakan pengujian statistik dengan metode linier berganda dengan variabel
bebas yang digunakan lebih dari satu variabel.

¢. Menguji hasil proses perhitungan dan merekapitulasi hasil kuesioner berdasarkan pertanyaan dari
dimensi kualitas game edukasi penanggulangan bencana banjir.

Enam Karakteristik kualitas model standar ISO/IEC 9126 adalah sebagai berikut[28]:

a. Fungsionalitas adalah kemampuan suatu produk perangkat lunak berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan pengguna.

b. Keandalan adalah kemampuan perangkat lunak untuk mempertahankan tingkat kinerja.

c. Usability merupakan atribut yang menunjukkan kemudahan pengoperasian perangkat lunak.

d. Efisiensi membutuhkan waktu eksekusi yang terkait dengan sumber daya fisik yang digunakan
saat perangkat lunak dijalankan.

e. Maintainability adalah tingkat kemudahan perangkat lunak dan mengakomodasi perubahan.

f. Portabilitas adalah kemampuan perangkat lunak untuk disampaikan dalam lingkungan yang
berbeda.

Tabel 1. Indikator Penilaian Perangkat Lunak

Indikator Modul

Kesesuaian
Akurasi
Functionalitas Interoperabilitas
Kepatuhan
Keamanan

Jurnal Eksplora Informatika, Vol.11, No.2, Maret 2022.



W95

Indikator Modul
Kematangan
s Toleransi kesalahan
Reliability Pemulihan

Dapat dimengerti
Kemampuan belajar
Operabilitas

Usability

Perilaku Waktu

Efisiensi Perilaku Sumber Daya

Analisis
Dapat diubah
Stabilitas
Testabilitas

Maintainability

Kemampuan beradaptasi
Portabilitas Dapat diinstal
Dapat diganti

Tabel 2. Pengukuran Instrumen

No Instrumen Nilai
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Setuju 3
4 Sangat Setuju 4

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Observasi : pada tahap ini penulis melakukan observasi terhadap lokasi penelitian

b. Pembuatan pertanyaan kuesioner : Penulis membuat pertanyaan dengan standar 1ISO/IEC 9126
pada tahap ini.

¢. Pengumpulan responden: pada tahap ini penulis melakukan kegiatan mengumpulkan responden;
responden terdiri dari BPBD dan masyarakat Makassar; Untuk masyarakat kota Makassar yang
menjadi responden adalah anak-anak usia 7-12 tahun, remaja 13-16 tahun dan juga dewasa. Jumlah
responden adalah 100 responden.

d. Pengisian kuesioner: responden mengisi kuesioner pada tahap ini.

e. Menghitung Hasil: pada tahap ini menghitung hasil kuesioner.

L

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan penelitian untuk mengukur kualitas Game edukasi penanganan bencana
banjir agar Game mudah dilihat, penulis membuat video dan menguploadnya ke Youtube yang memiliki
link https://youtu.be/ld-eBZuO89k. Responden terdiri dari masyarakat kota Makassar; Untuk masyarakat
Makassar, respondennya adalah anak-anak berusia 7-12 tahun, remaja 13-16 tahun, dan juga orang dewasa.
Jumlah keseluruhan responden adalah 100 responden. Jumlah soal 20 sesuai model standar ISO/IES 9126.
Penyebaran pertanyaan untuk responden diperoleh dengan cara membagikan ke beberapa grup WhatsApp
pertanyaan yang diberikan dalam bentuk Google form; selain itu untuk pengisian kuisioner ada juga yang
dilakukan secara langsung.

3.1. Fungsionalitas
Variabel indikator fungsionalitas ISO / IEC 9126 standar adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengukuran Fungsionalitas

Nilai
1 2 3 4
1 Fitur apa dalam Game edukasi yang 1% 5% 75% 19%
Anda inginkan?

No Variabel

Pengukuran Kualitas Layanan Game Edukasi Penanggulangan Bencana Banjir Menggunakan Standar
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W 96

. Nilai
No Variabel 1 > 3 2
2 Apakah akurasi pengolahan dan 0 3% 82% 15%
keluaran data pada Game edukasi
sudah baik?
3 Apakah Game edukasi memiliki 0 3% 86% 11%
kemampuan untuk berinteraksi dengan
komponen atau sistem lain?
4 Apakah Game edukasi yang telah 1% 3% 84% 12%
dibuat memenuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku?
5 Apakah Game edukasi memiliki 1% 5% 80% 14%
standar keamanan?
Fungsionalitas 06% 3,8% 814% 14,2%

Tabel 3 menunjukkan hasil yang diperoleh yaitu 0,6% sangat tidak setuju, 3,8% tidak setuju,
81,4% setuju, dan sangat setuju 14,2%.

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

3.2. Reabilitas

Variabel standar ISO / IEC 9126 untuk indikator keandalan adalah sebagai berikut:

Fungsionalitas

.ZO‘Jﬁ_

o . i
Sangat Tidak Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

M Sangat Tidak Setuju

M Tidak Setuju
M Setuju

Sangat Setuju

Gambar 1. Grafik Hasil Fungsionalitas

Tabel 4. Hasil Pengukuran Reability

. Nilai
No Variabel 1 2 3 2
1 Apakah Game edukasi yang dibuat 0% 3% 87% 10%
mengacu pada model maturitas yang
ada?
2 Bisakah Game edukasi menyelesaikan 3% 3% 83% 11%
kesalahan?
3 Bisakah Game edukasi melakukan 2% 3% 78% 17%
perbaikan jika terjadi kesalahan?
Reliability 1,6% 3% 82,7% 12,7%

Tabel 4 menjelaskan hasil pengukuran indikator reliabilitas dengan hasil 1,6% sangat tidak setuju,
3% tidak setuju, 82,7% setuju, dan 12,7% sangat setuju.
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Reliabilitas

100.00%
80.00%
60.00% B Sangat Tidak Setuju
. (J
40.00% 8 b M Tidak Setuju
20.00% W Setuju
.70%
0.00% Sangat Setuju
Sangat Tidak Setuju Sangat
Tidak  Setuju Setuju

Setuju

Gambar 2. Grafik Hasil Reliabilitas

3.3. Usability
Variabel standar ISO/IEC 9126 untuk indikator kegunaan adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Pengukuran Usability

. Nilai

No Variabel 1 2 3 7

1 Apakah permainan edukatif yang 0 3% 88% 9%
menggunakannya dapat dipahami?

2 Apakah menu-menu pada Game 0 4% 88% 8%
edukasi ini mudah untuk dipelajari?

3 Pengoperasian dalam Game edukasi 0 3% 88% 9%
mudah?

4 Tampilan Game edukasi menarik? 0 3% 90% 7%

Usability 0%  3,25% 885% 8,25%

Tabel 5 menjelaskan hasil pengukuran indikator Usability dengan hasil 0% sangat tidak setuju,
3,25% tidak setuju, 88,5% setuju, dan 8,25% sangat setuju.

Usability

90% -
80%
70% -
60% 1 M Sangat Tidak Setuju
50% - g
20% - M Tidak Setuju
30% - H Setuju
0, .
20% Sangat Setuju
10% - = 8l25%
0% oy 3 T T T
Sangat Tidak Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

Gambar 3. Grafik Hasil Usability
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3.4. Efisiensi
Indikator efisiensi variabel standar 1SO / IEC 9126 adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Pengukuran Efisiensi

Nilai
1 2 3 4
1 Waktu pemrosesan dalam Game 3% 5% 78% 14%
edukasi sangat baik?
2 Apakah Game edukasi membutuhkan 5% 3% 80% 12%
beberapa sumber daya?

No Variabel

Efficiency 4% 4% 79% 13%

Tabel 6 menjelaskan hasil pengukuran indikator efisiensi dengan 4% sangat tidak setuju, 4% tidak
setuju, 79% setuju, dan 13% sangat setuju.

Efficiency

80%

60% M Sangat Tidak Setuju
40% M Tidak Setuju
20%
0% -+ T T T _ ¢ m Setuju
Sangat Tidak Setuju Sangat Sangat Setuju
Tidak Setuju Setuju
Setuju

Gambar 4. Grafik Hasil Efficiency

3.5. Maintainability
Indikator pemeliharaan variabel standar ISO / IEC 9126 adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Pengukuran Maintainability

. Nilai

No Variabel 1 2 3 T

1 Apakah Game edukasi mampu 3% 2% 7% 18%
menganalisis penyebab kesalahan?

2 Bisakah Game edukasi menangani 2% 2% 82% 14%
perubahan?

3 Apakah Game edukasi dapat tetap 3% 2% 85% 10%
stabil jika terjadi perubahan?

4 Bisakah Game edukasi memverifikasi? 1% 3% 88% 8%

Maintainability 2,25% 2,25% 83%  12,5%

Tabel 7 menjelaskan hasil pengukuran indikator Maintainability dengan 2,25% sangat tidak
setuju, 2,25% tidak setuju, 83% setuju, dan 12,5% sangat setuju.

Jurnal Eksplora Informatika, Vol.11, No.2, Maret 2022.
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Maintainability

100.00%

80.00%

60.00% M Sangat Tidak Setuju

40.00% M Tidak Setuju

20.00%

0.00% . M Setuju
Rl ,&\\\' \’\‘)Q §>\° Sangat Setuju
S F
Q@? b’b 0;,5&
")’b A 6’0(\

Gambar 5. Grafik Hasil Maintainability

3.6. Portabilitas
Indikator portabilitas variabel standar 1ISO / IEC 9126 adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Pengukuran Portability

Nilai
No Variabel ra

1 2 3 4

1 Apakah Game edukasi memiliki 0% 2% 89% 9%
kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang berbeda?

2 Game edukasi memiliki kecepatan saat 0% 0% 90% 10%
menginstal?

Portability 0% 1% 89,5% 9,5%

Tabel 8 menjelaskan hasil pengukuran indikator Portability dengan hasil 0% sangat tidak setuju,

1% tidak setuju, 89,5% setuju, dan 9,5% sangat setuju.

Portability

100% -
80% -
60% -

M Sangat Tidak Setuju

e 8 M Tidak Setuju
6

20% - M Setuju
ou 0 T 9l50% ; Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju

Setuju

Gambar 6. Grafik Hasil Portability

3.7. Hasil Rekapitulasi

Hasil rekapitulasi jawaban responden tentang pengukuran kualitas Game edukasi penanggulangan

bencana banjir menggunakan model standar ISO/IEC 9126 adalah sebagai berikut:

Pengukuran Kualitas Layanan Game Edukasi Penanggulangan Bencana Banjir Menggunakan Standar

Model ISO/IEC 9126 (Rismayani)
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Tabel 9. Hasil Rekapitulasi

. Nilai
No Indikator 1 2 3 2
1 Functionality 0,6% 3,8% 81,4% 14,2%
2 Reliability 1,6% 3% 82,7% 12,7%
3 Usability 0% 3,25% 88,5% 8,25%
4 Efficiency 4% 4% 79% 13%
5 Maintainability 2,25% 2,25% 83% 12,5%
6 Portability 0% 1% 89,5% 9,5%
Hasil 1,4% 2,8% 84,1% 11,7%

Tabel 9 menjelaskan rekapitulasi hasil pengukuran masing-masing indikator, dengan hasil 1,4%
sangat tidak setuju, 2,8% tidak setuju, 84,1% setuju, dan 11,7% sangat setuju.
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Gambar 7. Grafik Rekapitulasi

4. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian berdasarkan pengukuran kualitas game edukasi penanggulangan bencana
banjir menggunakan model standar ISO/IEC 9126 dengan memberikan 20 kuesioner dan 100 responden;
hasil yang diperoleh adalah 1,4% sangat tidak setuju, 2,8% tidak setuju, 84,1% setuju dan 11,7% sangat
setuju. Responden terdiri dari warga BPBD Kota Makassar dan warga Kota Makassar. Pengujian kualitas
dengan menggunakan standar ISO/IEC 9126 sangat efisien dan efektif karena menggunakan indikator
fungsionalitas, keandalan, kegunaan, efisiensi, pemeliharaan, dan portabilitas yang melibatkan pengujian
keseluruhan game edukasi untuk penanggulangan bencana banjir. Saran pengembangan selanjutnya
diharapkan dapat digunakan pengukuran kualitas aplikasi lain yang relevan dan pengukuran standar
lainnya.
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